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         This study is an action research to improve understanding of the basic 
concept of multiplication through learning methods CTL (Contextual Teaching 
And Learning). Data collection techniques used were observation, evaluation 
tests, interviews and documentation. The study was conducted in the second 
semester of second grade students and teachers SD N Tlutup on 2 March 2015. 
The research phase consists of four phases: planning, implementation, observation 
and reflection. Follow-transactions are carried out in two cycles, the first cycle 
and the second cycle with allocation of 2 x 35 minutes. The subjects of this study 
second semester grade II SD N Tlutup totaling 30 students, 17 boys and 13 
students daughter with the object of research is the understanding of the basic 
concepts in learning multiplication math subject. Data analysis techniques is the 
data collection, data reduction, data display, and conclusion. From the results of 
research and discussion concluded that the application of learning methods CTL 
in the second semester of grade II SD N Tlutup Trangkil District of Pati regency, 
can improve the understanding of the basic concept of multiplication. 
Improvements seen from several stages of pre-cycle known basic understanding 
of the concept of multiplication low student with a percentage of 30%, the first 
cycle there is a slight increase in the percentage of 60%. Currently the second 
cycle students' understanding very well with a percentage of 80%. These results 
demonstrate an increased understanding of the basic concept of multiplication by 
the application of learning methods CTL (Contextual Teahing And Learning). 
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ABSTRAK 
PENERAPAN METODE CTL (CONTEXTUAL TEACHING AND 
LEARNING) DALAM MENINGKATKAN PEMAHAMAN  PERKALIAN 
DASAR  MAPEL MATEMATIKA PADA SISWA KELAS II SEMSTER II 
SD N TLUTUP KECAMATAN TRANGKIL KABUPATEN PATI TAHUN 
PELAJARAN 2014/2015 
 
Endang Karniti Jumiatin, A54E131023, Program Sarjana Kependidikan dalam 
Jabatan, Pendidikan Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Kependidikan 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 2015. 
 
         Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan 
pemahaman konsep perkalian dasar melalui metode pembelajaran CTL 
(Contextual Teaching And Learning). Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah  observasi, tes evaluasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian dilakukan 
pada siswa kelas II semester II serta guru SD N Tlutup pada tanggal 2 Maret 
2015. Tahap penelitian terdiri atas 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
observasi dan refleksi. Tindak diakukan dalam 2 siklus, siklus pertama dan siklus 
kedua dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Subyek penelitian ini siswa kelas II 
semester II SD N Tlutup yang berjumlah 30 siswa, 17 siswa putra dan 13 siswa 
putrid dengan obyek penelitian adalah pemahaman konsep perkalian dasar pada 
pembelajaran mapel matematika. Teknik analisis datanya adalah dengan 
pengumpulan data, reduksi data, sajian data serta simpulan. Dari hasil penelitian 
serta pembahasan disimpulkan bahwa adanya penerapan metode pembelajaran 
CTL pada siswa kelas II semester II SD N Tlutup Kecamatan Trangkil Kabupaten 
Pati, dapat meningkatkan pemahaman konsep perkalian dasar. Peningkatannya 
dilihat dari beberapa tahap yaitu pra siklus diketahui pemahaman konsep 
perkalian dasar siswa rendah dengan presentase 30%, siklus I ada peningkatan 
sedikit yaitu dengan presentase 60%. Sedang siklus II pemahaman siswa sangat 
baik dengan presentase 80%. Hasil ini membuktikan adanya peningkatan 
pemahaman konsep perkalian dasar dengan penerapan metode pembelajaran CTL 
(Contextual Teahing And Learning).     
 
Kata kunci: metode ctl (contextual teaching  and learning),  perkalian dasar . 
Pendahuluan 
Mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan tujuan dan cita-cita 
pemerintah selama ini. Supaya generasi - generasi penerus bangsa dapat 
membangun serta mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Kemudian, sejalan dengan amanat Undang – undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, dikatakan jika kurikulum pada semua 
jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan diversifikasi sesuai status 
pendidikan, potensi daerah dan peserta didik. Ditegaskan pula dlam Undang – 
undang Sistem Pendidikan ini bahwa salah satu prinsip penyelenggaraan 
pendidikan adalah dengan memberdayakan semua komponen masyarakat yang 
gemar serta antusias pada kemajuan adalah guru. Maka diharapkan seorang guru 
menyesuaikan kemampuan profesinya, sehingga diharapkan mengikuti 
perkembangan zaman. Untuk mencapai keberhasilan tersebut, diperlukan inovasi 
dlam proses pembelajaran yang meliputi strategi pembelajaran, kesiapan siswa, 
serta sarana prasarana. Matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara 
berpikir. Karena itu matematika sangat diperlukan baik untuk kehidupan sehari-
hari maupun dalam menghadapi kemajuan IPTEK, sehingga matematika perlu 
dibekalkan kepada setiap peserta didik sejak SD bahkan sejak TK. (Herman 
Hudoyo 2005:37) 
Suatu strategi dan metode yang dapat membantu . meningkatkan 
pemahaman, motivasi, serta prestasi belajar siswa terhadap mapel matematika. 
Dengan penerapan metode CTL (Contextual Teaching Learning) utuk 
pembelajaran matematika, diharapkan dapat mengatasi permasalahan tersebut. 
Metode pembelajaran CTL (Contextual teaching Learning) merupakan model 
pembelajaran yang menggabungkan materi pelajaran dengan pengalaman 
langsung sehari-hari siswa, masyarakat, dan pekerjaan dilingkungannya. 
Pembelajaran  kontekstual hampir sama dengan life skill yang sudah dikenal lama  
selama ini. Metode pembelajaran ini secara konkret melibatkan kegiatan secara 
“hands - on and minds – on”, yaitu pembelajaran yang secara langsung dialami 
dan diingat siswa. Dalam pembelajaran kontekstual materi disampaikan dalm 
konteks yang sesuai dengan lingkungannya dan bermakna bagi siswa. (Lili 
Nurlaili : 2003, dalam Najib Sulhan 2010:72).Siswa dalam belajarnya diharapkan 
menjadi lebih aktif dengan metode pembelajaran CTL (Contextual Teaching and 
Learning), yang menitikberatkan pada lingkungan sekitar sehingga siswa selalu 
mengalaminya secara konkret. Sehingga penerapan metode pembelajaran CTL 
(contextual Teaching and Learning)  pada siswa kelas II di SDN Tlutup 
Kecamatan Trangkil Kabupaten Pati dapat mengatasi masalah tersebut dan dapat 
meningkatkan pemahaman konsep perkalian dasar pada pembelajaran  mapel 
matematika. 
Konsep adalah penyimpulan tentang sesuatu hal berdasarkan atas adanya 
ciri-ciri yang sama pada hal tersebut. Konsep adakalanya berkaitan dengan 
sesuatu obyek, sesuatu peristiwa, atau berkaitan dengan manusia  (Sumiatiasra, 
2012:56). 
Perkalian adalah sebuah cara menjumlahkan bilangan – bilangan  yang 
sama beberapa kali. Tandanya seperti  “x” (Didik Djunaedi,  2010: 57). 
Perkalian merupakan langkah untuk melipat gandakan sebuah angka  dengan 
angka lainnya. (Ulfah Mardrah, 2008: 10). Perkalian merupakan penjumlahan 
berulang (Sulaiman,2012: 34). Perkalian merupakan operasi matematika yang 
menghasilkan nilai tertentu yang pasti. (Sulaiman 2012: 57). 
Matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara berpikir. Karena 
itu matematika sangat diperlukan baik untuk kehidupan sehari –hari maupun 
dalam menghadapi kemajuan IPTEK. Sehingga matematika perlu dibekalkan 
kepada setiap peserta didik sejak SD, bahkan sejak TK. Matematika yang ada 
pada hakekatnya merupakan suatu ilmu yang cara bernalarnya deduktif normal 
dan abstrak, harus diberikan kepada anak-anak sejak SD yang cara berpikirnya 
masih pada tahap operasi konkret. (Herman Hudojo, 2005: 37). 
Pendekatan kontekstual adalah salah satu pendekatan pendekatan 
pembelajaran yang menekankan pentingnya lingkungan alamiah itu diciptakan 
dalam proses belajar agar kelas lebih “hidup dan lebih “bermakna” karena siswa. 
Kajian Penelitian Yang Relevan 
Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penggunaan metode 
pembelajaran CTL (Contextual Teaching And Learning) dalam pemahaman 
konsep perkalian dasar matematika dalam penelitian tindakan kelas, adalah 
seperti: 
Fitriani, Ani (2013) pada penelitian yang berjudul “Penerapan Pendekatan 
CTL (Contextual Teaching And Learning) Pada Mata Pelajaran Matematika 
Materi Bangun Ruang untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN 
Kalianyar Kecamatan Panguragan Kabupaten Cirebon Tahun Ajaran 2012/2013”, 
bahwa setelah melakukan penelitian dapat meningkatkan hasil belajar matematika 
S1 thesis universitas pendidikan Indonesia, diakses pada 27 september 2013, 
http://repository.UPI.edu/id/eprint/1847. 
Kojahan (2011) pada penelitian yang berjudul “Penerapan Pendekatan 
Kontekstual dalam  peningkatan hasil belajar matemetika tentang bilangan bulat 
untuk siswa kelas V SDN Sidomukti 03 Kecamatan Patiumun Kabupaten Cilacap  
Tahun pelajaran 2011/2012”.Diakses pada senin 10 Oktober 2011, 
http://dikdankes .blogspot, bahwa setelah melakukan penelitian, maka hasil 
belajar siswa mengalami peningkatan. 
Ari Wulandari (2009) “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Tentang 
Konsep Bangun Ruang Melalui Metode Pembelajaran Kontekstual Pada Siswa 
Kelas V SDN 4 Karang Duwur Kecamatan Petanahan, Kabupaten Kebumen 
Tahun 2009/2010, bahwa penelitian ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan landasan teori serta kerangka berpikir,maka penulis rumuskan 
bahwa hipotesis tindakannya adalah: 
“Diduga penerapan metode pembelajaran CTL (Contextual Teaching And 
Learning) dapat meningkatkan pemahaman konsep perkalian dasar  pembelajaran 
mapel matematika pada anak SD kelas II semester II SDN Tlutup Kecamatan 
Trangkil Kabupaten Pati tahun pelajaran 2014/2015”. 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian tindakan kelas ini adalah penelitian kualitatif  kuantitatif, 
Tempat Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN Tlutup Kecamatan Trangkil 
Kabupaten Pati. Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Februari 2015 sampai 
dengan bulan Maret 2015. Dengan subyek penelitian siswa kelas II (dua) sebagai 
subyek penerima tindakan. Siswa berjumlah 30 anak, guru kelas II (dua) sebagai 
subyek pelaksana tindakan. Obyek Penelitian variabel Y, meningkatkan 
pemahaman konsep perkalian dasar mapel matematika. Variabel X, penerapan 
metode pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning). 
Data yang bersumber dari siswa, yaitu meningkatkan pemahaman konsep 
perkalian dasar mapel matematika. Data yang bersumber dari guru, yaitu 
penerapan metode pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning). 
Sedangkan data yang bersumber dari situasi kelas saat pembelajaran berlangsung. 
Metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap obyek 
penelitian observasi dapat dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung. 
(Yatim Riyanto, 2010: 96). 
          Data meningkatkan pemahaman konsep perkalian dasar  mapel matematika 
dengan Triangulasi Sumber. Data penerapan metode pembelajaran CTL 
(Contextual Teaching and Learning) dengan Triangulasi Teknik. Data 
meningkatkan pemahaman konsep perkalian dasar muatan mapel matematika 
dengan analisis komparatif hasil (dampak tindakan) per siklus dibandingkan 
dengan indicator kinerja per siklus. Data penerapan pembelajaran CTL 
(Contextual Teaching and Learning) dengan analissi kritis; mengungkapakan 
kelemahan dan kelebihan pelaksanaan/proses tindakan. Hasilnya untuk dasar 
tindakan berikutnya. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan PTK. Menurut Suhardjono, 2007: 
58 dalam Moh. Asrori, 2012: 4, bahwa PTK adalah penelitian tindakan yang 
dilakukan di kelas dengan tujuan  memperbaiki/meningkatkan mutu praktik 
pembelajaran. Prosedur PTK menurut Lewin, 1990 dalam Joko Suwandi, 2011: 7, 
yaitu terdiri atas perencanaan pelaksanaan tindakan dan observasi, evaluasi, dan 
refleksi serta revisi. 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil dari penelitian  dari penelitian ini terhadap pemahaman konsp 
perkalian dasar masih kurang dari apa yang diharapkan dan menhasilkan temuan-
temuan yang selanjutnya perlu untuk dibahas supaya dapat disimpulkan dalam 
pelaksanaan perbaikan pembelajaran ini. penulis bersama supervisor 
mendiskusikannya selama pelaksanaan dua siklus perbaikan pembelajaran. 
Melalui dua proses perbaikan pembelajaran (siklus I dan siklus II), dalam mapel 
matematika maka diperoleh peningkatan nilai siswa kelas II semester II SD N 
Tlutup, Kecamatan Trangkil Kabupaten Pati seperti berikut: 
 







































 18 8 5 
Kurang≤ 50 60 % 26,6 % 16,6 % 
Jumlah nilai 1820 1950 2340 
Rata-rata 60,7 65 78 
 
           Berdasarkan tabel diatas pemahaman siswa dalam mapel matematika 
mengalami kenaikan nilai yang memuaskan sejak dari pra siklus, siklus I,  sampai 
siklus II 
           Dari pengamatan hasil siklus I diharapkan lebih baik dari pembelajaran 
awal. serta siswa dapat memahami materi mapel matematika,dengan penerapan 
metode pembelajaran CTL (Contextual Teaching And Learning). Keaktifan siswa 
dari penerapan pembelajaran ini akan dapat menemukan suatu gagasan yang 
diharapkan siswa terdorong untuk mencoba memecahkan persoalan dari materi 
pembelajaran. 
           Pada siklus II, memantapkan kembali penerapan metode CTL (Contextual 
Teaching And Learning) yang melibatkan siswa secara aktif dimana 
pembelajarannya dikaitkan dengan keseharian siswa. Menurut Vigotsky (dalam 
John dan Thointon, 1993) dalam tim pengembang ilmu pendidikan III FIP-UPL 
(2012:165) dijelaskan bahwa proses terjadi pada dua tahap, tahap pertama terjadi 
pada saat berkolaborasi dengan orang lain dan tahap berikutnya dilakukan secara 
individual yang di dalamnya terjadi proses internalisasi. Selama proses interaksi 
terjadi baik antara guru dan siswa maupun antar siswa, kemampuan berikut ini 
perlu dikembangkan saling menghargai, menguji kebenaran pernyataan pihak lain, 
bernegosiasi dan saling mengadopsi pendapat yang berkembang. 
            Benda konkrit yang ada disekitar siswa dan selalu berhubungan dengan 
keseharian menambah daya intelektualitas yang berkembang. Brunner (Dalam tim 
pengembang ilmu pendidikan III FIP-UPL, 2012:165) mengemukakan bahwa 
perkembangan intelektual anak itu mencakup 3 tahapan yaitu enaktif, ikonik dan 
simbolik. Pada tahap enaktif anak biasanya sudah bisa melakukan manipulasi, 
konstruksi, serta pnyusunan dengan memanfaatkan benda-benda konkrit. Pada 
tahap ikonik, anak sudah mampu berfikir representatif yaitu dengan menggunakan 
gambar atau turus. Pada tahap ini mereka sudah bisa berfikir verbal yang 
didasarkan pada representasi benda-benda konkrit. Selanjutnya pada tahap 
simbolik,  anak sudah memiliki kemampuan untuk berfikir dan melakukan 
manipulasi dengan menggunakan simbol-simbol.  
           Dari hasil siklus II diperoleh 24 ketuntasan belajar atau 80 %, dengan nilai 
rata-rata 78. Sedang 6 siswa belum mencapai ketuntasan (KKM) atau 20%. Maka 
pemahaman konsep perkalian dasar dengan metode CTL (Contextual Teaching 
And Learning) pada siswa kelas II semester II SD N Tlutup Kecamatan Trangkil 
Kabupaten Pati tahun pelajaran 2014/2015 tidak perlu ditindaklanjuti ke siklus 
berikutnya. 
Simpulan 
Penerapan metode pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) 
dalam mapel matematika dapat meningkatkan pemahaman konsep perkalian dasar 
kelas II semester II SD N Tlutup Kecamatan Trangkil Kabupaten Pati tahun 
2014/2015. Dengan nilai ketuntasan sebelum tindakan sebesar 30% menjadi 60% 
setelah siklus I dan 80% pada siklus II yang mengalami peningkatan. 
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